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POTENSI INDUSTRI MULTIFINANCE SAAT 
PANDEMI (2)

1. Kinerja industri perusahaan pembiayaan (multifinance)
cenderung stabil pada periode awal 2020, di tengah
ketidakpastian ekonomi akibat wabah virus corona.

2. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) rasio kredit
bermasalah (non performing financing/NPF) industri
multifinance di Februari mencapai 2,66% secara gross dan
0,43% secara neto.
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PANDEMI (3)

3. Kredit bermasalah tersebut cenderung stabil di awal tahun bila
dibandingkan tahun sebelumnya. Level NPF tersebut jauh lebih
rendah dibandingkan dengan batas aman yang ditetapkan yakni 5%.

4. Sementara itu gearing ratio multifinance di Februari mencapai 2,52
kali, melambat dibandingkan dengan akhir 2019 2,61 kali. Gearing
ratio adalah jumlah pinjaman dibandingkan modal sendiri
perusahaan. Gearing ratio dibatasi maksimal 10 kali pada saat ini.
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5. OJK menyatakan ada 3 jalur dari dampak mewabahnya virus corona
(COVID-19) sehingga mempengaruhi kinerja industri keuangan.

Jalur pertama adalah akibat kinerja dan kemampuan sektor riil, terutama UMKM
dalam membayar kewajibannya kepada perbankan dan industri keuangan non-bank.

Jalur kedua adalah perubahan nilai dari aset lembaga jasa keuangan akibat
pelemahan yield instrumen keuangan dan instrumen saham, dan nilai tukar Rupiah.

Jalur ketiga adalah interkoneksi antar sektor keuangan, terutama antar lembaga
perbankan dan perusahaan pembiayaan



KIAT INDUSTRI MULTIFINANCE 
MENJAGA PEMBIAYAAN (1)

Pada tahun 2021 ini industri multifinance dibanjiri relaksasi. Salah satunya guna
membantu keuangan industri multifinance, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
memberikan relaksasi aturan 2,5% biaya pendidikan dan pelatihan bagi karyawan.

POJK Nomor 58/POJK.05/2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 14/POJK.05/2020 Tentang Kebijakan Countercyclical Dampak
Penyebaran Coronavirus Disease 2019 bagi Lembaga Jasa Keuangan Non-Bank.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan relaksasi kepada perusahaan
pembiayaan (multifinance) dalam rangka pemenuhan likuiditas perusahaan,
terutama untuk perusahaan yang memiliki nilai ekuitas lebih dari Rp 100 miliar.
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PT Mandiri Utama Finance (MUF) mengungkapkan, dalam menjaga
pembiayaan di tahun ini pembiayaan akan dilakukan dengan lebih
optimis dibanding tahun 2020 tetapi tetap dengan kehati-hatian yang
tinggi, sehingga harapan untuk dapat membukukan pembiayaan lebih
tinggi dari tahun lalu dengan kualitas tetap terjaga dapat dicapai.

Bukti riil terkait dari MUF:
a) Presiden Direktur MUF Stanley Setia Atmadja menjelaskan, khusus untuk segmen mobil baru yang

mendapatkan relaksasi PPnBM mulai 1 Maret 2021, sebagaimana yang disampaikan GAIKINDO
diproyeksikan akan terjadi kenaikan penjualan dibanding proyeksi awal. "Kenaikan penjualan ini
pastinya akan turut mendorong kenaikan pembiayaan khususnya mobil baru," katanya.

b) Sampai saat ini MUF telah memberikan restrukturisasi kepada debitur terdampak krisis Covid-19
dengan jumlah mendekati 30% dari total portfolio MUF



KIAT INDUSTRI MULTIFINANCE 
MENJAGA PEMBIAYAAN (3)

Dalam menjaga pembiayaan di tahun 2021 ini PT CIMB Niaga Auto
Finance (CIMB Niaga Finance atau CNAF) memiliki sejumlah strategi,
dengan tetap memfokuskan Transformasi Digitalisasi secara
menyeluruh untuk dapat memberikan rasa nyaman dan aman
terhadap calon nasabah CIMB Niaga Finance dalam mengajukan
Pembiayaan.

Bukti riil terkait dari CNAF:

a) Presiden Direktur CNAF Ristiawan Suherman mengatakan, CNAF memproyeksikan
pertumbuhan penyaluran kredit ada dikisaran di atas 20%. "

b) Disamping itu menurutnya, program vaksinasi yang dicanangkan oleh pemerintah juga
menjadi angin segar untuk CNAF. Semua itu menambah kepercayaan diri CNAF untuk
dapat melewati pertumbuhan kredit lebih daripada proyeksi awal (15%-20%).



KIAT INDUSTRI MULTIFINANCE 
MENJAGA PEMBIAYAAN (4)

 Opini Ketua APPI: Suwandi Wiratno. 

a. Angin segar dari berbagai relaksasi yang diberikan oleh pemerintah dan otoritas
yang mulai berlaku pada Maret 2021 ini bisa jadi momentum peningkatan
pembiayaan dari industri multifinance.

b. Mematok proyeksi pertumbuhan aset piutang industri pada akhir 2021 naik 5%
dibanding tahun sebelumnya bergantung pada penanganan pandemi dan daya
beli masyarakat .

c. Akan melihat tren pembiayaan pada kuartal II/2021. Dengan banyaknya relaksasi
di beberapa sektor, pihaknya meyakini demand pembiayaan akan ada
pertumbuhan. Kendati begitu, menurutnya tergantung juga kepada daya beli
masyarakat.



KESIMPULAN (1)

• Industri multifinance Indonesia merupakan industri yang very highly
regulated seperti halnya industri perbankan dan industri pasar
modal. Maka dalam upaya mengenjot perkembangan penyaluran
pembiayaannya, setiap pemain multfinance harus tunduk pada
aturan main OJK dan seharusnya ada dalam naungan APPI untuk
monitoring & evaluation perfomance setiap saat.

• Kinerja industri perusahaan pembiayaan (multifinance) cenderung
stabil pada periode awal 2020, di tengah ketidakpastian ekonomi
akibat wabah virus corona mengingat level dampaknya hanya
medium ini (turun 10-30% omzet saja).



KESIMPULAN (2)

• Adanya banjir relaksasi pada tahun 2021 tetap membuat industri
multifinance di Indonesia harus senantiasa menjaga pembiayaannya.

• Pengalaman 2 pemain multifinance:

a. PT Mandiri Utama Finance (MUF) : lebih optimis sekaligus lebih hati-hati

b. PT CIMB Niaga Auto Finance (CAF) : transformasi digitalisasi

• Opini Ketua APPI:

Relaksasi dari pemerintah dan otoritas di Indonesia seharusnya
menjadi momentum peningkatan pembiayaan industri multifinance.
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